BAB IV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP CERAI GUGAT KARENA SUAMI
TIDAK BERTANGGUNG JAWAB DI PENGADILAN AGAMA
KABUPATEN MALANG

Analisis Hukum Islam terhadap Perceraian karena Suami tidak bertanggung jawab
Sakinah, mawaddah dan kasih sayang adalah asas dan tujuan disyariatkannya
pernikahan dan pembentukan rumah tangga. Namun kenyataannya banyak terjadi
dalam kehidupan berkeluarga timbul masalah-masalah yang mendorong seorang istri
melakukan gugatan cerai dengan segala alasan. Fenomena ini banyak terjadi dalam
media massa, sehingga diketahui khalayak ramai. Yang pantas disayangkan, mereka
tidak segan-segan membuka rahasia rumah tangga, hanya sekedar untuk bisa
memenangkan gugatan. Padahal, semestinya persoalan gugatan cerai ini harus
dikembalikan kepada agama, dan menimbangnya dengan hukum Islam. Dengan
demikian, kita semua dapat ber-Islam dengan kaffah (sempurna dan menyeluruh).
Pada dasarnya tujuan perkawinan adalah membentuk rumah tangga yang
tentram, damai dan bahagia sepanjang masa. Dalam hukum perkawinan, begitu akad
nikah selesai secara sah, maka hak dan kewajiban antara suami isteri akan timbul
dengan sendirinya tanpa dapat dielakkan lagi. Hal ini sebagai konsekuensi dari

wujud pernikahan tersebut.*

8 4 Rahman 1 Doi, Karakteristik Hukum Islam dan Perkawinan (terj) Rusydi Sulaiman, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1996), 203.
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Al-quran menggambarkan beberapa situasi dalam kehidupan suami istri yang
menunjukan adanya keretakan dalam rumah tangga yang dapat berujung pada
perceraian. Keretakan dan kemelut rumah tangga tersebut bermula dari tidak
berjalannya aturan yang ditetapkan Allah bagi kehidupan suami istri dalam bentuk

hak dan kewajiban yang mesti dipenuhi kedua belah pihak.

Perceraian adalah sebuah kata yang tak pernah nyaman didengar. Tak ada
orang berakal yang memimpikan sebuah perceraian, agama Islam sendiri sebenarnya
membenci perceraian. Meskipun dalam kondisi-kondisi tertentu seringkali
perceraian menjadi alternatif pilihan, alternatif cadangan, alternatif terbaik, bahkan
terkadang menjadi alternatif satu-satunya. Bentuk kebencian Islam terhadap
perceraian bukanlah dengan melarang atau mengharamkannya, namun lebih kepada
wujud memberikan batasan tertentu, yakni menjadikan perceraian sebagai jalan
terakhir menyelesaikan masalah dalam rumah tangga, setelah segala cara yang
ditempuh untuk mempertahankan hubungan suami istri tidak berhasil. Terkecuali,
bila ada hal-hal yang mengharuskan terjadinya perceraian seperti murtadnya salah

seorang pasutri.ss

Meski demikian, falak atau cerai itu sendiri sebenarnya juga merupakan
rahmat dari Allah. Artinya dengan rahmat-Nya Allah menghalalkan terjadinya

perceraian bagi para hamba-Nya, karena pada waktu-waktu tertentu cerai itu bisa

% Umar Basyier, Mengapa Harus Bercerai....?, 94.
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menjadi tuntunan bahkan kewajiban. scbagaimana hadits yang diriwayatkan oleh

Rasulullah saw :

(r.{JJ k) .)J‘J _,.3‘ o\)))
Artinya: dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda: perbuatan halal yang

sangat dibenci Allah Azza Wajalla ialah talag (H.R. Abu Dawud dan Hakim).**

Maksud dari hadits di atas adalah jika ikatan antara suami istri sedemikian
kokoh kuatnya, maka tidak sepatutnya dirusakkan dan disepelekan. Setiap usaha
untuk menyepelekan hubungan perkawinan dan melemahkannya adalah dibenci oleh
Islam, karena ia merusakkan kebaikan dan menghilangkan kemaslahatan antara

suami istri.”’

Dalam kondisi tertentu, seorang istri diperbolehkan untuk mengajukan
gugatan cerai terhadap suaminya. dalam hukum Islam ada dua istilah yang

dipergunakan pada kasus gugat cerai oleh istri, yaitu fasakh dan khuluk:

Fasakh yaitu pengajuan cerai oleh istri tanpa adanya kompensasi yang

diberikan istri kepada suami, dalam kondisi di mana®®;

% Ibnu Hajar al-Asqalany, Bulughul Maram, 231,
¥ Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, 577.

% Wahbah Zuhailiy, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, 336.
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a) suami tidak memberikan nafkah lahir dan batin selama enam bulan
berturut-turut.

b) suami meninggalkan istrinya selama empat tahun berturut-turut tanpa
ada kabar berita (meskipun terdapat kontroversi tentang batas waktunya).

c) suami tidak melunasi mahar (mas kawin) yang telah disebutkan dalam
akad nikah, baik sebagian ataupun seluruhnya (sebelum terjadinya
hubungan suami istri).

d) adanya perlakuan buruk oleh suami seperti penganiayaan, penghinaan,

dan tindakan lain yang membahayakan keselamatan dan keamanan istri.

Jika gugatan tersebut dikabulkan oleh Hakim berdasarkan bukti-bukti dari
pihak istri, maka Hakim berhak memutuskan (zafi7g) hubungan perkawinan antara

keduanya.

Khuluk adalah kesepakatan penceraian antara suami istri atas permintaan
istri dengan imbalan sejumlah uang (harta) yang diserahkan kepada suami. Para

ulama memperbolehkan khu/uk kepada istri dengan syarat bahwa *:

a) adanya kekhawatiran istri akan ketidakmampuannya menjalankan kewajiban
sebagai istri bila terus tinggal bersama suami yang tidak dicintainya bahkan

yang dibencinya.

® Ibn Taymiyah, al-Ikhtiyar al-Fighiyyah, 210.
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b) timbulnya rasa tidak suka terhadap swuami disebabkan oleh kekurangan
pisiknya atau keburukan akhlaknya.

c) adanya kekhawatiran istri bahwa perubahan perasaannya terhadap suami
akan menjerumuskannya ke dalam dosa dan fitnah, seperti membuatnya
bersikap kasar, membangkang, serta tindakan-tindakan lain yang dapat

melukai dan menyakiti hati suaminya.

Kelalaian salah satu pihak dalam menunaikan kewajibannya berarti
menelantarkan hak dari pihak yang lain. Memang tidak mudah seseorang untuk
menjalani kehidupan rumah tangga, banyak sekali problem yang selalu bermunculan,
baik itu disebabkan oleh faktor biologis, ekonomis, psikologis, perbedaan pandangan
hidup dan lain sebagainya. Hal ini dapat menimbulkan krisis rumah tangga dan akan

mengancamnya yaitu perceraian.

Analisis Hukum Islam terhadap Perceraian karena Suami tidak Bertanggung jawab
di Pengadilan Agama Kabupaten Malang

Adapun salah satu sikap dari kedewasaan seseorang adalah apabila ia tidak
semata-semata menuntut agar semua hak dipenuhi tanpa menyeimbangkan dengan
pemenuhan kewajiban dan tanggung jawabnya. Sudah seharusnya orang yang
berumah tangga mengerti apa yang menjadi kewajiban terhadap pasangan dan
memahami tanggung jawab kemudian berupaya semampunya memenuhi dan

melaksanakan kewajiban tersebut. Salah satu kewajiban sekaligus tanggung jawab
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suami adalah memberi nafkah kepada istri dan anak-anaknya sesuai dengan

kemampuannya.

Karena itulah, para suami mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dan
lebih sulit dalam menanggung keluarganya. Suamilah yang dengan bijaksana dapat
menanggung keluarganya dan mempersiapkan segalanya demi kebahagiaan

keluarganya. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 228 yaitu:

oﬁwx J30 J)‘,ﬁbu,.l; L;.m‘,L.,ulj
Artinya : dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya

menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan

kelebihan daripada isterinya.

Tujuan dari ayat diatas adalah agar kaum laki-laki tidak melakukan hal-hal
yang membahayakan istri-istri mereka dengan tetap menjaga dan memerhatikan
segala hak para istri demikian juga sebaliknya para istri terhadap suami-suami

mereka.*

Dalam Hukum Islam seorang suami mempunyai tanggung jawab yang harus
ditunaikan, tanggung jawab tersebut ada yang bersifat finansial atau materi dan ada
yang bersifat non-finansial atau immateri. Yang termasuk tanggung jawab finansial

yaitu memberikan nafkah hidup sehari-hari serta memberikan tempat tinggal kepada

* Umar Basyier, Mengapa Harus Bercerai....?. 64.
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keluarganya. Sedangkan yang termasuk tanggung jawab non-finansial adalah
memperlakukan istri dengan baik serta tidak melakukan tindakan berbahaya
kepadanya. Begitu juga dengan kasus cerai gugat di Pengadilan Agama Kabupaten
Malang, yang mana para suami belum bisa memberikan tanggung jawab sepenuhnya
kepada istrinya, baik itu finansial atau yang non-finansial sehingga banyak istri yang

mengajukan gugatan cerai ke Pengadilan Agama.

Perceraian pasti akan selalu terjadi bilamana salah satu pihak merasa tidak
mungkin untuk mempertahankan ikatan perkawinannya dan terpaksa harus
memutuskannya. timbulnya kasus perceraian itu karena kurangnya rasa tanggung
jawab terhadap pasangan dalam perkawinannya, seperti seorang suami yang

meninggalkan istrinya sesuka hati, tidak memberi nafkah dll.

Sedangkan dalam hukum Islam sendiri telah digambarkan oleh al-Quran
tentang beberapa situasi dalam kehidupan suami istri yang menunjukkan adanya
keretakan rumah tangga yang berujung pada perceraian. Keretakan dan kemelut
rumah tangga tersebut bermula dari tidak berjalannya aturan yang telah ditetapkan
oleh Allah bagi kehidupan suami istri yaitu dalam bentuk hak dan kewajiban yang

mesti dipenuhi oleh kedua belah pihak.

Tidak bertanggung jawabnya suami yang terjadi di Kabupaten Malang dalam
hukum Islam disebut juga dengan nusyus suami yaitu pendurhakaan suami kepada

Allah karena meninggalkan kewajibannya kepada istrinya. Nusyus suami ini terjadi
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bila ia tidak melaksanakan kewajibannya kepada istrinya, baik meninggalkan
kewajiban yang bersifat materi seperti memberi nafkah atau meninggalkan
kewajibannya yang bersifat non-materi yaitu tidak menggauli istrinya dengan baik

atau muasyarah bil maruf®'

Jika suami melalaikan kewajibannya sebagaimana kasus di Kabupaten
Malang, dan istrinya sudah berulang kali mengingatkannya namun tetap tidak ada
perubahan, maka hukum Islam menganjurkan perdamaian (su/h) di mana istri
diminta untuk lebih bersabar dalam menghadapi suaminya dan merelakan hak-
haknya dikurangi untuk sementara waktu, hal tersebut bertujuan agar perceraian

tidak terjadi.”* Sebagaimana yang terdapat dalam al-quran surat an-nisa’ ayat 128:
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Artinya : Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak
acuh dari suaminya, Maka tidak Mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian
yang scbenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun
manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara
baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acul), Maka Sesungguhnya
Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ada dua hal yang mendorong suami dan istri mengadakan negosiasi atau

perdamaian dalam ayat tersebut yaitu perfama, suami nusyuz sebagaimana

S'Supriatna, Figh Munakahat II, 9.

%2 Amiur Nuruddin, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 211.
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dijelaskan dengan sifat-sifat tersebut diatas. Kedva, i’radh yaitu suami berpaling
dari istrinya dalam arti mulai tidak senang kepada istrinya karena sebab-sebab

tertentu.”

Sedangkan menurut Mahmud Saltut, 7a’/ik talak merupakan jalan terbaik
untuk melindungi kaum wanita dari perbuatan tidak baik dari pihak suami.
Sekiranya seorang suami telah mengadakan perjanjian fa’/ik talak ketika akad nikah
dilaksanakan dan bentuk perjanjian itu telah disepakati bersama, maka perjanjian
ta’lik talak dianggap sah untuk semua bentuk fa’/ik. Apabila suami melanggar
perjanjian yang telah disepakati itu maka istri dapat meminta cerai kepada hakim

yang ditunjuk oleh pihak yang berwenang.**

Sesudah akad nikah dilangsungkan, ada kalanya fa’/ik talak itu dibacakan
oleh mempelai laki-laki di hadapan penghulu atau pegawai pencatat nikah.
Pembacaan fa’/ik tersebut hanya dapat dilakukan apabila mempelai tidak
berkeberatan untuk membacanya di hadapan semua orang yang hadir dalam upacara
akad nikah itu. Ada juga sebagian yang merasa tersinggung karena baru beberapa
menit ijab kabul diucapkan, falak sudah disebut-sebut untuk dijatuhkan sebagai

pisau pemutus.

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 194.

% Abdul Manan, Penerspan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, (Jakarta:
Yayasan al-Hikmah, 2001), 278.
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Dalam Maklumat Kementerian Agama RI nomor 3 tahun 1953 dinyatakan
dengan tegas bahwa pembacaan fa’/ik talak dianjurkan sekadar melindungi para istri
dari tindakan-tindakan suami yang merugikan dan menyusahkannya. Dengan fa’/ik
itu seolah-olah suami menggantungkan talaknya. talak itu tidak perlu ada
persetujuan atau pengetahuan suami akan jatuh apabila suami melanggar salah satu
sifat fa’lik yang ia ucapkan, penetapan jatuh atau tidaknya falak sebagai akibat
pelanggaran terhadap ¢a’/ik tersebut dilaksanakan oleh Pengadilan Agama dengan

suatu keputusan sesudah tuntutan dari istri yang bersangkutan.”

Begitu juga dengan kasus cerai gugat yang terjadi di Pengadilan Agama
Kabupaten Malang dapat diputuskan apabila suami telah melanggar fa’/ik talak yang
diucapkannya ketika akad pernikahannya. Adapun sighat ta’lik talak yang
tercantum dalam buku nikah dari Kementerian Agama apabila saya (suami)

sewaktu-waktu’® :

a. Meninggalkan istri selama dua tahun berturut-turut.

b. Tidak memberi nafkah wajib kepada istri selama tiga bulan berturut-
turut.

c. Menyakiti badan atau jasmani istri.

d. Membiarkan atau tidak memperdulikan istri selama enam bulan berturut-

turut.

% Nasaruddin Latif, /Imu Perkawinan, 36.

% Sumber Data dari Buku Nikah.



80

“Kemudian istri saya tidak rela dan mengadukan halnya kepada Pengadilan
Agama atau petugas yang diberi hak mengurus pengaduan itu, dan pengaduannya
dibenarkan serta diterima oleh Pengadilan atau petugas tersebut dan istri saya itu
membayar uang sebesar Rp............. sebagai /wald (pengganti) kepada saya, maka
jatuhlah talak saya satu kepadanya. Kepada Pengadilan atau petugas tersebut tadi
saya kuasakan untuk menerima uang Jjwald (pengganti) itu dan kemudian
memberikannya untuk keperluan ibadah sosial”.

Kalau kita perhatikan jatuhnya talak dengan ta’lik ini hampir sama dengan
khuluk, sebab sama-sama disertai uang jwald dari pihak istri. Sehingga talak yang
dijatuhkan atas dasar fa’lik dianggap scbagai talak ba’in, suami boleh mengambil

istrinya kembali dengan jalan melaksanakan akad nikah baru.®’

Akad nikah baru ini boleh dilaksanakan baik dalam masa iddah maupun
sesudah masa iddah habis. fa/ak satu yang dijatuhan suami berdasarkan ta’/ik
mengakibatkan hak falak suami tinggal dua kali, apabila keduanya melakukan

perkawinan lagi.

Penjelasan analisis lebih rincinya mengenai keterkaitan antara ra’lik talak
dan kasus cerai gugat karena suami tidak bertanggung jawab di Pengadilan Agama

Kabupaten Malang adalah sebagai berikut :

a. Meninggalkan istri untuk waktu yang cukup lama, sebagaimana telah
dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa alasan perceraian yang paling
mendominasi di Pengadilan Agama Kabupaten Malang pada tahun 2011

adalah suami yang meninggalkan istri dan keluarganya selama beberapa

7 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan. 116.
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tahun dan tidak pernah diketahui kabarnya, senada dengan hal tersebut
dalam ta’lik talak juga disebutkan mengenai suami yang meninggalkan
istrinya selama dua tahun berturut-turut maka akan jatuh talak satu.

Di dalam Kompilasi Hukum Islam juga memuat untuk melakukan
perceraian dengan alasan yang dibenarkan yaitu pasal 116 pada poin (b)
yaitu “salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena
hal lain di luar kemampuannya”.

Mengenai permasalahan suami yang tidak tahu akan kewajibannya yaitu
memberi nafkah terhadap keluarganya, yang banyak terjadi di Pengadilan
Agama Kabupaten Malang. Hal tersebut juga serupa dengan salah satu
sighat ta’lik talak yaitu suami tidak memberikan nafkah wajib kepada
istrinya selama tiga bulan berturut-turut. Allah SWT berfirman dalam al-

Quran surat al-baqarah ayat 233:

........ Gl RS g e85, o d ey
Artinya: “dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para
ibu dengan cara yang ma’ruf”’
Sedangkan perceraian yang disebabkan karena ketidakmampuan suami
dalam memenuhi kewajibannya sebagai suami, dalam hukum Islam
dijelaskan bahwa jika suami secara lahir batin sudah tidak sanggup lagi

untuk memenuhi kebutuhan istrinya maka istri diperbolehkan untuk
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mengajukan gugatan cerai kepada seorang hakam yang adil atau
pengadilan yang berwenang.

Begitu juga dalam KHI pasal 77 ayat 5 menjelaskan bahwa “jika suami
atau istri melalaikan kewajibannya, maka masing-masing dapat
mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama”. Selain itu juga
dijelaskan dalam pasal 80 ayat 4 bahwa “seorang suami berkewajiban
untuk menanggung nafkah bagi istri, biaya rumah tangga, biaya
perawatan, biaya pengobatan bagi istri dan anak, serta biaya pendidikan
bagi anak”. Apabila tidak terpenuhi maka secara otomatis suami telah
melalaikan tanggung jawabnya scbagai kepala rumah tangga.

Menyakiti badan atau jasmani istri, suami terbaik adalah yang terbaik
akhlak dan perilakunya terhadap istrinya. Semakin baik sikap seorang
suami semakin besar peran yang dijalankannya dalam mengupayakan
keutuhan rumah tangga. Sebagaimana salah satu alasan mengajukan
perceraian dalam pasal 116 poin (d) yaitu “salah satu pihak melakukan
kekejaman atau penganiayaan berat yang membahayakan pihak lain”. Hal
tersebut serupa juga dengan hadits “4asll «» a3 ¥” penegasannya yaitu
haram hukumnya memukul wajah istri, menampar atau menempeleng.
Dengan alasan apapun dan akibat kesalahan apapun.

Suami sama sekali tidak memperhatikan istri dan anak-anaknya karena ia

lebih mementingkan dirinya sendiri dari pada kepentingan rumah
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tangganya, hal tersebut juga serupa dengan salah satu sighat ta’/ik yaitu
“membiarkan atau tidak memperdulikan istri selama enam bulan berturut-

"

turut .

Maksud dari tidak memperhatikan yaitu kurangnya perhatian suami
terhadap hak-hak istrinya yang telah dijelaskan oleh Allah dan Rasul-Nya.
Seorang suami scharusnya mengenal betul hak-hak istri terhadap dirinya.
Tidak boleh sedikitpun melalaikannya. Seorang suami harus bertagwa
kepada Allah dengan cara yang baik, yaitu memelihara hak-hak istrinya.
Hanya dengan cara itulah kehidupan rumah tangga dapat langgeng, penuh
kedamaian dan tentram dibawah naungan ajaran syari’at Islam yang luhur

dan teduh.®®

%8 Umar Basyier, Mengapa Harus Bercerai....?, 104.



